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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Universitas Medan Area adalah salah satu universitas swasta yang meluluskan
mahasiswa khususnya di Program Studi Teknik Sipil dengan lulusan mahasiswa
yang berkepribadian, inovatif dan Mandiri. Fakultas Teknik Universitas Medan
Area memiliki tujuan melahirkan sumber daya manusia yang profesional. Untuk
mencapai tujuan tersebut mahasiswa tidak hanya menerima pendidikan dalam
kampus saja, melainkan ikut serta dalam memperluas pengetahuan dan pengalaman
pada lapangan, maka diadakan suatu Program yaitu Praktek Kerja Lapangan.
Program ini sangat penting untuk dijalani oleh mahasiswa untuk menunjukkan
gambaran kerja yang sebenarnya sehingga dapat lebih di pahami dan dilatih lagi
dalam dunia pekerjaan yang mengikuti aturan baik dan benar (Waruwu, 2022).
Sehingga dengan adanya program ini pengalaman mahasiswa semakin bertambah
dan dapat menjadi bekal dan wawasan untuk masuk dalam dunia kerja.

Pelaksanaan kerja praktek ini dilakukan pada proyek pembangunan Rumah
Sakit Umum Eshmun Stabat yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 78A,
Kelurahan Perdamaian, Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera
Utara. Proyek ini dimiliki oleh Bapak Evan Kurniawan Hasan dan dikerjakan oleh
PT.Makmur Sehat Persada selaku kontraktor pelaksana, dengan estimasi waktu
pelaksanaan sekitar 20 bulan.

Kerja praktek adalah kegiatan pembelajaran di luar kampus yang dilakukan
oleh mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata. Melalui kerja praktek, mahasiswa dapat
memahami proses Kerja, etika profesional, serta tantangan yang dihadapi dalam
bidang keahliannya. Kegiatan ini biasanya dilakukan di perusahaan, instansi
pemerintah, atau proyek lapangan yang relevan dengan program studi. Selain itu,
kerja praktek bertujuan untuk melatih keterampilan teknis dan komunikasi,
memperluas relasi profesional, serta mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia
kerja setelah lulus. Melalui pengamatan langsung terhadap proses pekerjaan balok

pada proyek tersebut, penulis diharapkan dapat menambah wawasan, meningkatkan
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keterampilan teknis secara praktis, serta membentuk sikap profesional yang kreatif
dan bertanggung jawab, sebagaimana tuntutan dunia kerja di bidang konstruksi.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Adapun Tujuan Kerja Praktek yaitu:

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa/mahasiswi.

2. Mengetahui secara langsung pengaplikasian dari teori yang diperoleh dari
bangku kuliah.

3. Menambah pengalaman mahasiswa dalam dunia kerja, khususnya proyek
konstruksi.

4. Mendapatkan pengetahuan/gambaran pelakasanaan suatu proyek.

5. Memahami sistem pengawasan dan organisasi di lapangan, serta hubungan
kerja pada suatu proyek.

6. Menigkatkan hubungan kerja sama yang baik antara perguruan tinggi dan

perusahaan.

1.3 Ruang Lingkup Kerja Praktek

Menurut Surat Perintah Dekan Dr. Eng., Supriatno, S.T, M.T. Fakultas Teknik
Universitas Medan Area mengenai Kerja Praktek No :207/FT.01.10/1VV/2025
memutuskan untuk dapat melaksanakan Kerja Praktek dimulai dari tanggal 20
Februari 2025 sampai 21 Mei 2025.

Kegiatan pengamatan ini dilakukan mulai dari lantai 2 hingga lantai 4. Pada
kegiatan ini, penulis memfokuskan pengamatan pada bagian struktur, yaitu balok,
plat lantai, dan kolom. Pada lantai 2, pengamatan difokuskan pada elemen plat
lantai untuk mengetahui kondisi serta karakteristik strukturalnya. Selanjutnya, pada
lantai 3, penulis melakukan pengamatan terhadap kolom guna untuk mengetahui
fungsinya terhadap struktur bangunan. Sementara itu, pada lantai 4, pengamatan
diarahkan pada elemen balok dengan tujuan mengevaluasi kondisi dan fungsinya
dalam sistem struktur bangunan secara keseluruhan. Balok berfungsi untuk
menyalurkan beban dari lantai atau atap ke kolom, sedangkan kolom bertugas
menyalurkan beban vertikal ke pondasi. Sementara itu, plat lantai berperan sebagai

elemen horizontal yang menyalurkan beban langsung ke balok. Pengamatan
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difokuskan pada metode pelaksanaan di lapangan, kualitas material yang

digunakan, serta pengendalian mutu dalam proses pengecoran dan pembesian.
Mengingat terbatasnya penulisan pada laporan ini serta luasnya permasalahan

di lapangan, maka penulis menjelaskan Konstruksi Rumah Sakit Umum Eshmun

Stabat, hanya pada Pekerjaan Balok induk lantai 4 pada Proyek tersebut.

1.4 Manfaat Kerja Praktek

Menambah dan menigkatkan keterampilan serta Keahlian di bidang praktek.

1. Menerapkan ilmu yang didapatkan ketika belajar di ruangan kelas dan
diterapkan di lapangan.

2. Memperoleh pengalaman, keterampilan dan wawasan di dunia kerja

3. Mahasiswa mampu berfikir secara sistematis dan ilmiah tentang
lingkungan kerja.

4. Mahasiswa mampu membuat suatu laporan dari apa yang mereka kerjakan

selama praktek di proyek.

1.5 Tempat dan waktu pelaksanaan Kerja Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek dilaksanakan di proyek pembangunan Rumah sakit
umum Eshmun yang beralamat di ruas Jalan Jenderal Sudirman No.78A, Kelurahan
Perdamaian, Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara.
Kerja Praktek ini dilakukan selama 3 bulan terhitung dari tanggal 20 Februari 2025
sampai 21 Mei 2025. Pembangunan Rumah sakit umum Eshmun di mulai pada
bulan Agustus 2024 dengan pelaksana pembangunan oleh Pt. Makmur Sehat

persada.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM PROYEK

2.1 Deskripsi Proyek

Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun Stabat adalah proyek berskala
besar yang membutuhkan biaya tinggi serta tenaga kerja yang terampil dan
berpengalaman. Setelah pembangunan Rumah Sakit Eshmun Stabat selesai, akan
berfungsi sebagaimana layaknya rumah sakit biasanya, yaitu sebagai fasilitas
pelayanan kesehatan. Rumah sakit yang dibangun ini tergolong dalam kategori
swasta berdasarkan status kepemilikannya.

Tujuan dari pembangunan rumah sakit umum ini di Stabat adalah agar
penduduk setempat tidak perlu pergi jauh ke luar daerah hanya untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan. Untuk membangun Rumah Sakit Umum Eshmun Stabat,
dibutuhkan dana yang sangat besar dengan perkiraan total anggaran sekitar +43
miliar.

2.1.1 Lokasi Proyek

Proyek pembangunan Rumah sakit Umum Eshmun Stabat berlokasi di

JI. Jendral Sudirman no. 78 A. Kel. Perdamaia, Kec. Stabat, Kab. Langkat,

Sumatera Utara yang diambil dalam google earth dapat dilihat pada Gambar

2.1.
Lokasi
proyek
Gambar 2.1. Lokasi Proyek (Google Earth, 2025)
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2.2 Peralatan dan Bahan/Material yang Digunakan

Berikut adalah alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan balok
pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Eshmun, Stabat antara lain :
2.2.1 Alat
Peralatan memainkan fungsi yang sangat penting dalam membantu
pekerjaan, sehingga hasil yang dicapai bisa lebih maksimal dibandingkan
hanya mengandalkan tenaga manusia. Dengan memanfaatkan peralatan,
efisiensi waktu dapat ditingkatkan serta kualitas dari pekerjaan pun menjadi
lebih baik. Dalam pekerjaan yang berkaitan dengan struktur, berikut adalah
alat-alat yang digunakan:
a. Tang catut/ tang kaka tua
Tang kakatua juga dikenal dengan sebutan gunting kawat (Purba,
2024). Jenis tang ini memang digunakan untuk menggunting kawat

dengan mudah dan cepat. Tang catut dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Tang Catut (Dokumentasi Proyek, 2025)

b. Mesin Cutting

Mesin Cutting merupakan perangkat yang dipakai untuk
memotong bahan seperti besi, baja, baut, rantai, gembok,
tulangan, dan kawat. Alat ini umumnya dilengkapi dengan
pegangan yang panjang dan bilah yang pendek, serta memiliki
engsel variasi untuk meningkatkan kekuatan dorong dan
kemampuan memotong (Sinambela, 2024). Mesin Cutting dapat
dilihat pada Gambar 2.3.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepl.-!ed 30/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/7/25



Emmanuel Jordan Simanjorang - LKP Pengamatan Konstruksi Proyek Pembangunan Rumah Sakit .....

Gambar 2.3. Mesin Cutting (Dokumentasi Proyek, 2025)

c. Scaffolding
Sebagai lokasi yang aman untuk para tukang atau pekerja sehingga
keamanan dalam bekerja terjamin. Sebagai pelindung bagi pekerja
lainnya, seperti orang yang bekerja di bawah, harus terlindungi dari
kemungkinan bahan atau alat yang jatuh. Selain itu, scaffolding juga
berfungsi sebagai area untuk menampung atau menahan bekisting
(Siregar, 2024).Scaffolding dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Scaffolding (Dokumentasi Proyek, 2025)

d. Concrete mixer
Concrete Mixer digunakan untuk mencampur semen dalam volume
tertentu dan dengan ukuran sesuai yang diperlukan. Molen beton,
yang biasa dikenal sebagai mesin pencampur beton, adalah salah
satu perangkat yang memfasilitasi pekerjaan pembangunan. Alat ini
berperan dalam memperlancar proses pencampuran semen (Andika,
2022). Concrete Mixer dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Concrete Mixer (Dokumentasi Proyek, 2025)

e. Alat pembengkok/penekuk besi
Alat Pembengkok Besi ini merupakan alat yang sederhana. Alat ini
berfungsi untuk membentuk besi begel kolom,balok dan benda
lainnya (Bima, 2022).Alat pembengkok/penekuk dapat di lihat pada
Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Alat penekuk besi (Dokumentasi Proyek, 2025)

f.  Cutting torch dan Tabung oksigen
Cutting torch adalah salah satu alat kerja yang berguna untuk
memotong baja. Cutting torch atau obor potong ini merupakan alat
yang digunakan dalam industri logam untuk memotong besi atau
logam lainnya menggunakan pembakaran gas bertekanan tinggi.
Alat ini bekerja dengan prinsip oksidasi termal, yaitu memanaskan
logam hingga suhu tertentu dan kemudian menyemprotkan oksigen
murni untuk membakar logam tersebut, sehingga terpotong (Andika,
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2024). Cutting torch dan Tabung oksigen dapat di lihat di Gambar
2.7.

Gambar 2.7. Cutting turch dan tabung oksigen
(Dokumentasi Proyek, 2025)

g. Conrete Bucket

Concrete bucket merupakan wadah besar yang berfungsi untuk
membawa dan menyiramkan beton segar dari satu lokasi ke lokasi
lainnya, umumnya dalam proyek pembangunan gedung tinggi atau
jembatan. Dalam proyek pembangunan ini, concrete bucket
digunakan untuk mengirimkan beton yang berasal dari concrete
mixer sampai menuju lokasi pengadukan. (Kosegeran,Wantouw
dkk,2023). Concrete bucket dapat dilihat di gambar 2.8.

Gambar 2.8. Concrate Bucket (Dokumentasi Proyek, 2025)

h. Katrol
Dalam pembangunan gedung, katrol, yang sering dikenal sebagai
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takel, memiliki fungsi krusial sebagai alat dukungan dalam proses
pengangkatan dan pemindahan material berat secara vertikal. Alat
ini dipakai untuk menaikkan bahan seperti semen, pasir, batu bata,
balok beton, atau peralatan kerja ke lantai atas bangunan, terutama
pada saat pengerjaan struktur dan finishing berlangsung. (Ridho,
2024). Katrol dapat di lihat pada Gambar 2.9.

Gambar 2.9.Katrol (Dokumentasi Proyek, 2025)

2.2.2 Material
Bahan material menjadi hal yang sangat penting untuk membangun
sebuah Gedung, oleh karena itu kita harus tepat dalam memilih bahan material
yang baik untuk digunakan dan aman dalam jangka waktu yang panjang. Bahan
material yang digunakan pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum
Eshmun antara lain :
a. Semen
Semen adalah zat yang digunakan untuk merekat batu, bata, batako,
maupun bahan bangunan lainnya. Berikut jenis jenis semen bagi
Standart Nasional Indonesia (SNI) antara lain:
1). Portland Cement
Merupakan tipe yang sangat universal dari semen dalam
pemakaian universal di segala dunia sebab ialah bahan dasar
beton, serta plesteran semen. Bersumber pada SNI no 15-
2049-2004, semen portland merupakan semen hidrolis yang
dihasilkan dengan metode menggiling terak (clinker) portland

paling utama yang terdiri dari kalsium.
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2).  Super Masonry Cement
Super Masonry Cement adalah jenis semen khusus yang
diformulasikan untuk pekerjaan pasangan bata, blok, dan batu,
dengan campuran portland cement, bahan pengikat tambahan
seperti kapur atau pozzolan, serta bahan aditif untuk
meningkatkan daya rekat dan kemudahan aplikasi.
Keunggulan utama Super Masonry Cement meliputi daya
rekat tinggi, ketahanan terhadap cuaca, dan kemudahan
penggunaan, sehingga ideal untuk konstruksi dinding, fondasi,
dan pekerjaan arsitektural lainnya.

3). Oil Well Cement
lalah semen spesial yang lebih pas digunakan buat pembuatan
sumur minyak bumi serta gas alam dengan konstruksi sumur
minyak dasar permukaan laut serta bumi. Buat dikala ini tipe
OWC yang sudah dibuat merupakan class Gram, HSR (High
Sulfat Resistance) diucap pula bagaikan” BASIC OWC”.

4). Portland Pozzolan Cement
Merupakan semen hidrolis yang terbuat dengan menggiling
clinker, gypsum serta bahan pozzolan. Produk ini lebih pas
digunakan buat bangunan universal serta bangunan yang
membutuhkan ketahanan sulfat serta panas ion tetap
dikelilingi dengan molekul lagi, semacam, jembatan, jalur
raya, perumahan, dermaga, beton massa, bendungan,
bangunan irigasi serta pondasi pelat penuh.

5). Semen Putih
Semen putih adalah salah satu jenis semen Portland yang
memiliki karakteristik utama berupa warna putih cerah,
berbeda dari semen biasa yang umumnya berwarna abu-abu.
Warna putih ini diperoleh dari komposisi bahan baku yang
sangat murni, terutama yang memiliki kadar besi (Fe20s3) dan
mangan (Mn20s) yang sangat rendah. Kedua unsur ini adalah

penyebab utama warna abu-abu pada semen konvensional,
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sehingga pengurangannya secara signifikan dalam campuran.
6). Portland Composite Cement

Digunakan buat bangunan-bangunan pada biasanya, sama
dengan pemakaian OPC dengan kokoh tekan yang sama. PCC
memiliki panas ion tetap dikelilingi dengan molekul yang
lebih rendah sepanjang proses pendinginan dibanding dengan
OPC, sehingga pengerjaannya hendak lebih gampang serta
menciptakan permukaan beton/plester yang lebih rapat serta
lebih halus. SNI Semen secara wajib berlaku terhadap enam
jenis produk semen, yaitu Semen Portland Putih (SNI 15-
0129-2004 dengan HS: 2523.21.00.00), Semen Portland
Pozolan (SNI 15-0302.2004 dengan HS: 2523.29.90.00),
Semen Portland (SNI  15-2049-2004 dengan HS:
2523.29.10.00), Semen Portland Campur (SNI 15-3500-2004
dengan HS: 2523.29.90.00), Semen Masonry (SNI 15-3758-
2004 dengan HS: 2523.90.00.00) dan Semen Portland
Komposit (SNI 15-7064-2004 dengan HS: 2523.90.00.00).
Apabila SNI tersebut direvisi maka SNI yang berlaku secara
wajib adalah SNI hasil revisinya jenis semen yang dipakai
Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun adalah
Semen Merah Putih. Karakteristik 350 dengan F’c:25 Mpa.
Semen yang digunakan dalam proyek ini dapat dilihat pada
Gambar 2.10.

Gambar 2.10.Semen (Dokumentasi Proyek, 2025)
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b. Besi Tulangan

Besi tulangan atau besi beton adalah batang logam berbentuk mirip
jala yang berfungsi sebagai penyangga dalam beton bertulang serta
struktur batu bertulang untuk memberikan kekuatan dan mendukung
beton saat mengalami beban. Proses pembuatan baja ini dilakukan
dari bahan mentah billet melalui metode canai panas (hot rolling)
(Irwansyah, 2024). Baja tulangan beton sirip/ulir adalah baja
tulangan beton yang permukaannya memiliki sirip/ulir melintang
dan memanjang yang dimaksudkan untuk meningkatkan daya lekat
dan guna menahan gerakan membujur dari batang secara relatif
terhadap beton. Baja tulangan beton sirip/ulir adalah baja tulangan
betong yang permukaannya memiliki sirip/ulir melintang dan
memanjang yang dimaksud untuk meningkatkan daya lekat dan guna
menahan gerakan membujur dari belakang secara relatif terhadap
beton. (SNI 2052:2017). Bahan baku baja tulangan beton sirip/ulir
(BJTS) terbuat dari billet baja tuang kontinyu dengan komposisi
karbon (C), silikon (Si), mangan (Mn), fosfor (P), belerang (S) dan
karbon ekivalen (Ceq). Besi tulangan yang digunakan dalam proyek
ini dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Gambar 2.11. Besi tulangan (Dokumentasi Proyek, 2025)

c. Bondex

Bondex besi yang digunakan sebagai dasar untuk pengecoran plat
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lantai akan menahan campuran beton selama proses pengecoran dan
selanjutnya akan menjadi bagian dari struktur setelah beton
mengeras. Dengan terbuat dari bahan besi, material ini memberikan
dukungan tambahan untuk plat lantai, sementara juga melindungi
bagian bawah beton dari kerusakan fisik atau pengaruh lingkungan,
seperti benturan, kelembapan, dan korosi (jika sudah dilapisi
antikarat). Di samping itu, penggunaan Bondex besi permanen
mempercepat proses pembangunan karena tidak perlu dicabut
seperti bekisting kayu yang biasa digunakan. Hal ini sangat
menguntungkan untuk proyek bangunan bertingkat tinggi atau
struktur dengan batasan waktu yang ketat. Bondex besi juga sering
dirancang dengan bentuk bergelombang (profil metal deck) yang
menciptakan interlock mekanis dengan beton, sehingga memperkuat
hubungan antara beton dan pelat logam tersebut (Tunas dkk, 2020).
Secara keseluruhan, Bondex besi yang digunakan secara permanen
berfungsi ganda, yaitu sebagai cetakan pengecoran dan sekaligus
sebagai bagian dari elemen struktur, yang mempercepat pekerjaan,
menghemat biaya pembongkaran bekisting, dan meningkatkan
kekuatan serta daya tahan bangunan. Bondex dapat dilihat pada
Gambar 2.12.

Gambar 2.12. Bondex (Dokumentasi Proyek, 2025)
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d. Agregat Halus
Pasir beton adalah jenis pasir yang paling umum dimanfaatkan
dalam konstruksi, seperti untuk pengecoran, pelapisan dinding,
pondasi, serta dalam pemasangan bata dan batu. Pasir berwarna
hitam ini memiliki kelembutan yang tinggi ketika dipegang, ia tidak
akan membentuk gumpalan dan mudah hancur. Karena butirannya
yang Kkecil, pasir beton sangat ideal untuk memperkuat dan
menstabilkan bahan bangunan (isetya, 2023). Material pasir yang
baik adalah material yang tidak memiliki endapan lumpur, kotoran
ataupun bahan-bahan lain yang dapat menimbulkan masalah untuk
permukaan dinding. Berikut ini adalah beberapa syarat pasir dapat
dikatakan berkualitas menurut SNI 03-6820-2002 :
1)  Memiliki garasi yang baik
2)  Memiliki kadar lumpur yang minimal
3) Rendahnya kandungan bahan organis
4)  Memiliki bentuk potongan pasir yang kuat
Pasir yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2.13.

Gambar 2.13.Pasir Beton (Dokumentasi Proyek, 2025)

e. Agregat Kasar
Agregat kasar memiliki peran penting dalam campuran beton, baik
dari segi kekuatan struktural, efisiensi biaya, maupun stabilitas
dimensi. Tanpa agregat kasar, beton akan menjadi campuran yang

lebih mahal, lebih mudah menyusut, dan kurang kuat secara
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struktural. Selain itu, agregat kasar juga membantu mengurangi retak
akibat perubahan suhu dan beban yang bekerja pada beton. (Muh
Ilham, 2024). Agregat kasar dapat di lihat pada Gambar 2.14.

Gambar 2.14.Agregat kasar (Dokumentasi Proyek, 2025)

f. Bata merah
Bata merah merupakan bata yang dibuat dari tanah yang dicetak
kemudian dibakar dengan suhu tinggi sehingga menjadi benar-benar
kering, mengeras, dan berwarna kemerah-merahan. Tanah yang
digunakan agak liat sehingga bisa menyatu saat proses pencetakan
(Yusnawati & Adlie dkk, 2023). Bata merah dapat dilihat pada
Gambar 2.15.

Gambar 2.15.Bata Merah (Dokumentasi Proyek, 2025)

g. Air
Penggunaan air pada campuran beton sangatlah penting, karena air
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berfungsi sebagai pengikat semen terhadap bahan—bahan penyusun
seperti agregat halus dan agregat kasar (Latjemma dkk, 2020). Air
dapat dilihat pada Gambar 2.16.

Gambar 2.16. Air (Dokumentasi Proyek, 2025)

h. Triplek

Walaupun hanya bersifat sementara, pemilihan triplek yang sesuai
sangatlah krusial. Triplek yang digunakan untuk bekisting umumnya
dilapisi dengan bahan tahan air agar tidak cepat rusak akibat terpapar
campuran beton. Setelah proses pengecoran selesai dan beton sudah
mengeras, bekisting triplek dapat dibongkar dan digunakan kembali
selama kondisinya masih baik.( Putri, 2016). Triplek dapat di lihat
pada Gambar 2.17.

Gambar 2.17. Triplek (Dokumentasi Proyek, 2025)
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I. Kayu
Kegunaan kayu adalah sebagai material untuk pembuatan bekisting,
kayu penopang, bowplank dan lainnya. Berdasarkan SNI 03-3527-
1994 tentang Mutu dan Ukuran kayu dijelaskan bahwa kayu
bangunan merupakan kayu vyang diperoleh dengan jalan
mengkonversikan kayu bulan menjadi kayu berbentuk balok, papan
atau bentuk lain sesuai tujuan penggunaannya. Kayu bangunan
structural adalah kayu bangunan yang digunakan untuk bagian
struktural bangunan dan penggunaannya memerlukan perhitungan
beban. Kayu bangunan non-struktural adalah kayu bangunan yang
digunakan dalam bagian bangunan, yang penggunaannya tidak
memerlukan perhitungan beban. Tingkat ketahanan jenis kayu
dikelompokkan dalam lima kelas awet yaitu: sangat tahan (kelas I),
tahan (kelas I1), sedang (kelas I11), tidak tahan (kelas 1) dan sangat
tidak tahan (kelas V) terhadap serangan jamur, rayap dan bubuk

kayu kering (Ritonga, 2023). Kayu dapat dilihat pada gambar 2.18.

Gambar 2.18. Kayu (Dokumentasi Proyek, 2025)

j. Bambu
Dalam konstruksi bangunan, bambu sering digunakan sebagai

material penyangga sementara, terutama pada proyek-proyek
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berskala kecil atau tradisional. Kegunaan utama bambu dalam
bagian penyangga adalah sebagai penopang bekisting pada saat
proses pengecoran beton, seperti pada plat lantai, balok, atau kolom.
Bambu berfungsi menahan beban cetakan serta berat beton segar
hingga beton tersebut mengeras dan mampu menopang dirinya
sendiri (Legstyana, 2012).

Bambu dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu kuat,
lentur, ringan, mudah diperoleh, dan relatif murah dibandingkan
material lain seperti besi atau baja. Dalam penggunaannya sebagai
penyangga, bambu biasanya dipasang secara vertikal sebagai tiang
penyangga (steger) dan dikombinasikan dengan bambu horizontal
atau miring untuk menambah kestabilan struktur sementara. Bambu
juga sering digunakan sebagai bagian dari perancah atau scaffolding
tradisional, terutama di daerah pedesaan atau proyek yang tidak

memerlukan sistem modern. Bambu dapat dilihat pada Gambar 2.19.

Gambar 2.19. Bambu (Dokumentasi Proyek, 2025)

I.  Kawat bendrat
Kawat bendrat memiliki nama lain seperti kawat beton atau kawat
ikat. Kawat bendrat berfungsi untuk melindungi konstruksi beton
atau memperkuat suatu rangkaian konstruksi yang kaku dan keras.
Pemasangan kawat bendrat dilakukan dengan cara mengikat
rangkaian tulangan sebuah besi dengan tulangan lainnya (Manurung,
2025 ). Kawat bendrat dapat dilihat pada Gambar 2.20.
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Gambar 2.20.Kawat bendrat (Dokumentasi Proyek, 2025)

2.3 Kesalamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Sesuai Pasal 5 dalam Permenakertrans No. 8 Tahun 2010, pengusaha atau
pengurus wajib mengumumkan secara tertulis dan memasang rambu-rambu
mengenai kewajiban penggunaan APD di tempat kerja sebagai syarat yang harus
dipenuhi dalam memulai pekerjaan. Alat Pelindung Diri (APD) secara pengertian
bisa diartikan sebagai Alat bantu perlindungan diri untuk meminimalisir kecelakaan
(Sutarno, 2024). Berikut merupakan jenis-jenis APD yang perlu diketahui:

1. Helm Safety

2. Kacamata Safety

3. Masker
4. Rompi Refleksi
5. Sarung Tangan
6

Sepatu Safety

Gambar 2.21. APD (Sutarno, 2024)
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BAB Il
TINJAUAN TEKNIS PELAKSANAAN

3.1 Unsur-unsur kegiatan proyek

Dalam pelaksanaan suatu proyek, terdapat berbagai unsur penting yang
saling berkaitan dan berpengaruh terhadap keberhasilan proyek secara
keseluruhan. Unsur kegiatan proyek pada Pembangunan Rumah Sakit Umum

Eshmun di JL. Jendral Sudirman, Stabat, yaitu :

3.1.1 Tujuan Proyek

Tujuan proyek. Sasaran utama dari pembangunan rumah sakit adalah
untuk memberikan fasilitas layanan kesehatan yang memadai, aman, dan
memenuhi standar medis. Sasaran ini tidak hanya meliputi pembangunan
gedung secara fisik, tetapi juga penyediaan fasilitas serta sistem pendukung
medis yang memungkinkan layanan kesehatan dapat berlangsung dengan
baik.

3.1.2 Jadwal dan waktu

Jadwal dan waktu sangat penting karena pembangunan rumah sakit
umumnya berkaitan dengan kebutuhan mendesak atau program dari
pemerintah. Setiap tahap proyek — mulai dari perencanaan, pengurusan izin,
pelaksanaan konstruksi, hingga serah terima — perlu disusun dengan
realistis. Namun, dalam praktiknya, terdapat hambatan seperti cuaca, isu
sosial, keterlambatan dalam pengiriman bahan, dan isu teknis yang dapat
menyebabkan penundaan jadwal. Keterlambatan ini sering memaksa pihak
pelaksana untuk meningkatkan jam kerja atau menambah jumlah tenaga

kerja, yang pada gilirannya mempengaruhi biaya anggaran.

3.1.3 Anggaran dan biaya

Anggaran dan biaya, pembangunan rumah sakit memerlukan
penghasilan dana yang tinggi. Ini disebabkan oleh fakta bahwa rumah sakit
memiliki sistem unik seperti pipa medis, sistem HVAC yang steril, instalasi

listrik untuk ruang operasi, dan perangkat medis yang canggih. Sering kali,
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anggaran yang direncanakan tidak mencakup biaya tambahan ini, terutama
jika terjadi perubahan pada lingkup proyek. Tanpa pengelolaan anggaran
yang baik, proyek bisa menghadapi peningkatan biaya yang besar.

3.1.4 Dokumentasi dan evaluasi proyek

Dokumentasi dan penilaian proyek sangat krusial agar segala
aktivitas pembangunan dapat dipertanggungjawabkan. Dokumentasi
meliputi gambar teknik, laporan harian, hasil uji coba teknis, sertifikat
bahan, dan laporan pengujian sistem. Penilaian proyek dilakukan setelah
penyelesaian pekerjaan untuk menilai apakah proyek telah dilaksanakan
sesuai rencana dari segi waktu, biaya, dan kualitas. Penilaian ini juga
berfungsi sebagai dasar pembelajaran untuk proyek-proyek sejenis di masa

mendatang, terutama untuk menghindari kesalahan yang sama.

3.2 Hubungan kerja antar Pelaksana

Dalam proyek pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun Stabat, terdapat
berbagai pihak yang terlibat. Masing-masing pihak memiliki peran, hak dan
kewajiban yang diatur dalam suatu perjanjian yang telah ditulis dalam kontrak.
Pihak-pihak tersebut adalah:

1. Pemilik proyek

2. Kontraktor Umum

3. Konsultan perencana

3.2.1 Pemilik Proyek

Owner merupakan individu atau entitas hukum/ organisasi, baik yang
bersifat swasta maupun yang berasal dari pemerintah , yang memiliki ide untuk
membangun suatu gedung dan menanggung biaya konstruksinya serta
memberikan tanggung jawab kepada suatu lembaga atau individu yang
dianggap mampu untuk mewujudkan ide tersebut (Sidabutar, 2022). Pada
Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun adalah Evan Kurniawan
Hasan. Hak dan kewajiban owner meliputi:

a. Memiliki Konsultan Perencana dan Konsultan Pengawas melalui

proses tender.
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b. Memiliki hak untuk menerima atau menolak perubahan pekerjaan
yang disebabkan oleh keadaan darurat yang tidak terduga dan di luar
kendali, seperti bencana alam, banjir, gempa bumi, dan lainnya.

c. Menetapkan ketentuan administrasi sesuai dengan isi dokumen
kontrak.

d. Mengajukan klaim kepada kontraktor jika pekerjaan tidak sesuai
dengan rencana gambar atau standar kualitas pekerjaan.

e. Berhak mencabut kontrak dengan kontraktor apabila penyimpangan
pekerjaan tidak mampu diperbaiki.

f. Mengambil keputusan akhir dengan penunjukan kontraktor
pemenang tender.

g. Berhak memberikan rancangan atau ide mengenai desain atau
rencana yang dibuat konsultan perencana.

h. Berwenang memberikan instruksi kepada kontraktor maupun
konsultan baik secara langsung maupun secara tertulis.

i. Berhak memberikan sanksi terhadap unsur — unsur proyek yang
tidak menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang telah diatur
dalam perjanjian kontrak sebelumnya.

J- Menyediakan anggaran, melaksanakan, dan mengawasi sesuai
dengan Kontrak yang telah disepakati.

k. Menandatangani dan mengesahkan semua berkas proyek, seperti
surat perintah kerja, kontrak dengan kontraktor, serta dokumen
pembayaran.

I.  Mengurus dan menyelesaikan izin serta persyaratan yang perlu
dipenuhi pada lembaga terkait berkaitan dengan proyek tersebut.

m. Memantau dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
oleh kontraktor.

3.2.2 Kontraktor Pelaksana

Kontraktor pelaksana merupakan unsur atau pihak dengan status hukum
yang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan dan harga perjanjian yang
telah ditentukan melalui proses lelang. Hal ini sesuai dengan ketentuan dan
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harga yang telah ditetapkan melalui lelang. Dalam melaksanakan tanggung
jawabnya , kontraktor wajib mengikuti ketentuan dan gambar yang tercantum
dalam dokumen perjanjian. Kontraktor bisa berupa individu dengan badan
hukum atau suatu entitas hukum yang beroperasi di sektor pelaksanaan
pekerjaan (Sidauruk, 2023). Pihak kontraktor pada proyek Pembangunan
Rumah Sakit Umum Eshmun adalah : PT. Makmur Sehat persada. Hak dan
kewajiban kontraktor adalah :

a. Menerima pembayaran atas pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu, sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibuat sebelumnya bersama pemilik, baik dari segi waktu
penyelesaian maupun nilai pembayaran yang telah disetujui oleh
kedua belah pihak.

b. Bekerjasama dengan konsultan perencana terkait hal-hal yang belum
jelas dalam desain gambar.

c. Berkewajiban untuk melaksanakan tugas yang diberikan sesuai
dengan spesifikasi gambar, perhitungan, dan aturan yang telah diatur
dalam kontrak, yang mencakup mutu pekerjaan, waktu pelaksanaan,
volume pekerjaan, serta bahan bangunan, dan menyerahkan hasil
kerja tepat waktu kepada pemilik proyek setelah selesai.

d. Membuat gambar as built drawing , yaitu representasi nyata dari
pelaksanaan konstruksi di lapangan.

e. Mengajukan permohonan persetujuan kepada konsultan pengawas
Sebelum melakukan pekerjaan yang bersifat konstruktif.

f.  Menyusun rencana kerja, jadwal pelaksanaan, dan metode kerja
agar tidak terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan.

g. Segera menyiapkan tenaga kerja, material, dan alat yang diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang memuaskan
pemilik.

h. Menjamin keamanan dan keteraturan bahan bangunan serta
peralatan, memberikan perlindungan bagi pekerja, dan menjaga
kebersihan area sekitar.

I.  Mengirimkan laporan perkembangan pekerjaan yang sudah
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dilakukan kepada konsultan pengawas untuk diperiksa secara
berkala.

j. Bertanggung jawab atas penggunaan bahan mentah dan material
yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
spesifikasi, serta melakukan perbaikan jika terjadi kerusakan selama
masa pemeliharaan.

k. Memastikan penempatan personel dalam struktur organisasi sesuai

dengan keahlian mereka, menjaga keselamatan, dan melindungi
tenaga kerja proyek.

3.2.3 Konsultan Perencana
Pemilik proyek dapat memilih satu orang atau badan hukum sebagai
konsultan perencana. Konsultan perencana ini bertanggung jawab untuk
mewujudkan ide dan tujuan pemilik proyek (Ervianto, 2023). Konsultan
perencanaan ini dibedakan menjadi:
a. Perencana Arsitektur
Perencana arsitektur yang ditunjuk secara langsung oleh pemilik.
Konsultan arsitektur memiliki tanggung jawab sebagai perancang
bentuk dan ukuran bangunan dari perspektif arsitektur dan estetika
ruangan. Hak-hak dan kewajiban perencana arsitektur meliputi:
1). Menerima pembayaran untuk pekerjaan sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati bersama pemilik
2). Membuat gambar atau desain serta dimensi bangunan dengan
lengkap, termasuk spesifikasi teknis dan tata letaknya.
3). Menentukan rincian bahan bangunan sampai tahap finishing
pada struktur.
4).  Menghasilkan gambar rencana arsitektur yang mencakup
gambar perencanaan dan Detail Engineering Design (DED).
5). Mengembangkan rencana dan membuat gambar arsitektur
ulang atau perbaikan jika diperlukan
6). Memikul tanggung jawab sepenuhnya atas hasil perencanaan
yang di buatnya jika terjadi masalah yang tidak diinginkan.
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7).

Membuat syarat teknis arsitektur secara administratif untuk
pelaksanaan proyek.

8). Menyediakan dokumen perencanaan arsitektur yang diperlukan

untuk proses perizinan kepada Tim Penasehat Arsitektur Kota
(TPAK).

b. Perencana Struktur

Perencana Struktur diangkat secara langsung oleh pemilik.

Konsultan struktur dalam proyek memiliki tanggung jawab untuk

merencanakan dan merancang struktur yang sesuai dengan keinginan

pemilik proyek, dengan memperhatikan kondisi tanah, fungsi bangunan,

desain bangunan, kualitas bahan, serta lingkungan sekitar. Hak dari

perencana struktur adalah menerima imbalan atas pekerjaan yang

dilakukan sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan pihak

pemilik (Sajiwo, 2022). Kewajiban perencana struktur antara lain yaitu:

1),
2).

3)

4),
5).
6).

7).

Menentukan model struktur yang akan dibangun.
Menentukan letak elemen — elemen struktur gedung yang akan
dibangun.

Membuat kriteria desain struktural bangunan.

Mendesain bangunan sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Melaksanakan perhitungan struktur dan gambar pelaksanaan.
Membuat perhitungan struktur dari gedung yang akan
dibangun

Membuat gambar perencanaan meliputi gambar perencanaan

umum.

3.3 Bentuk dan Organisasi Proyek

Dalam menjalankan proyek pembangunan, seperti konstruksi gedung

perkantoran, apartemen, dunia dunia pusat, serta pembangunan jalan dan jembatan,

akan melibatkan berbagai pihak. Proses ini dimulai dari tahap penawaran hingga

pelaksanaan di lokasi proyek. Setiap pihak memiliki fungsi dan tanggung jawab

yang spesifik. Meskipun tanggung jawab tersebut bervariasi, semuanya saling

berhubungan. Tentu saja, semua pihak memiliki tujuan yang sama , yaitu untuk
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mempermudah proses pelaksanaan di lapangan dari awal hingga tahap penyelesaian
pekerjaan.

Banyak hal yang harus dipersiapkan untuk menciptakan tim yang sempurna
guna mendukung kesuksesan proyek agar hasil yang diperoleh menjadi maksimal.
Ketika sebuah proyek berhasil, semua pihak akan merasakan dampaknya.
Kontraktor akan mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan, sementara
pemilik proyek dapat memanfaatkan bangunan yang telah selesai tepat waktu dan
sesuai dengan yang telah ditentukan. Setiap konstruksi proyek pasti memerlukan
kolaborasi yang kuat antara kontraktor dan pemilik proyek untuk memastikan
bahwa segala proses berjalan lancar, sehingga tujuan masing-masing pihak dapat
tercapai (Stefany, 2015). Bentuk dan organisasi proyek merupakan aspek penting
dalam pelaksanaan suatu kegiatan konstruksi, yang mencakup jenis proyek, metode
pelaksanaan, serta struktur hubungan kerja antar pihak yang terlibat. Organisasi
proyek terdiri dari berbagai pihak, antara lain pemilik proyek sebagai penanggung
jawab utama, kontraktor pelaksana yang mengerjakan konstruksi, serta
subkontraktor dan yang mendukung supplier pelaksanaan di lapangan. Struktur

Organisasi PT. Makmur sehat persada dapat dilihat pada Gambar 3.1.

3.3.1 Informasi Proyek

Data informasi umum Proyek pembangunan Rumah sakit Umum
Eshmun Stabat dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Informasi proyek. (Dokumen Proyek, 2025)

Nama Proyek : | Proyek pembangunan Rumah sakit
Umum Eshmun Stabat

Lokasi Proyek : | JI. Jendral Sudirman no. 78 A. Kel.
Perdamaia, Kec. Stabat, Kab. Langkat,
Sumatera Utara.

Pemilik Proyek : | Evan Kurniawan Hasan

Tanggal Dimulai .| Agustus 2024

Tanggal Kontrak .| Desember 2025

Sumber Dana Proyek .| PT. Makmur Sehat Persada

Kontraktor Perencana : | PT. Makmur Sehat Persada

Nilai Proyek . | £ Rp.43.000.000.000

Luas Bangunan : 1 1.361,25 m?
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi (Dokumen Proyek, 2025)

3.3.2 Project Manager
Pimpinan proyek atau yang biasa disebut sebagai Project Manager (MP)
adalah individu yang ditunjuk oleh perusahaan kontraktor untuk memanfaatkan
anggaran demi kepentingan pengembangan suatu proyek. Project Manager
juga berfungsi sebagai pemimpin tertinggi dalam susunan organisasi proyek,
yang diharuskan untuk memahami dan menguasai rencana kerja proyek secara
menyeluruh dan rinci (Habeahan, 2022). Beberapa tugas dan kewajiban
seorang Project Manager sebagai berikut:
a. Membuat rencana pelaksanaan proyek.
b. Melakukan perencanaan untuk pelaksanaan di lapangan berdasarkan
rencana pelaksanaan proyek.
c. Memimpin kegiatan pelaksanaan proyek dengan mempergunakan
sumber daya yang ada.
d. Menghadiri rapat rapat koordinasi di proyek baik di owner maupun
mitra usaha.
e. Melakukan evaluasi hasil kegiatan pelaksanaan kerja.
f.  Mempertanggung jawabkan perhitungan untung rugi proyek.

g. Membuat laporan tentang kemajuan pekerjaa, kepegawaian,
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keuangan, peralatan, dan juga persediaan bahan dan alat di proyek
secara berkala.

h. Membuat laporan pertanggung jawaban kepada pemilik proyek.

3.3.3 Site Manager

Site Manager melaporkan kepada Project Manager dalam pengelolaan
aktivitas fisik pelaksanaan proyek terkait aspek teknis pekerjaan di lokasi
konstruksi tertentu (Siswanto & Salim, 2019). Wewenang dan tanggung jawab
Site Manager antara lain:

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan perencanaan baik teknis
maupun keuangan sebagaimana disiapkan oleh unit engineering atau
perencana.

b. Mengkoordinasi para kepala pelaksana dalam mengendalikan
pekerjaan para mandor dan sub kontraktor.

c. Melakukan penilaian kemampuan sesuai dengan standar yang telah
di tetapkan.

d. Mengadakan pengecekan transaksi — transaksi pelaksanaan proyek.

e. Melaksanakan pengujian pengujian laboratorium yang diperlukan,
guna meyakinkan bahwa pekerjaan sudah dilakukan sesuai dengan
standard mutu yang dikehendaki.

f. Mengorganisasikan tenaga kerja dan alat berat agar mampu

memenuhi target pekerjaan.

3.3.4 Supervisor
Supervisor adalah orang yang memiliki hak untuk memantau dan
membimbing agar setiap tugas dilaksanakan dengan benar sehingga seluruh
proses produksi dapat berjalan dengan baik (Sianturi, 2022). Tugas dan
Tanggung Jawab Supervisor antara lain:
a. Melakukan control jalannya proyek agar memenuhi target dan
sesuai dengan yang telah direncanakan.
b. Mengontrol pembayaran tenaga kerja, alat kerja, dan penggunaan
bahan agar tidak membengkak pembiayaannya.
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c. Melakukan koordinasi yang baik di lapangan kepada semua tim
pekerja.

d. Mengontrol jadwal waktu kerja dengan baik dan tepat waktu.

e. Mengawasi dan mengelola semua kegiatan di lapangan agar sesuai
dengan standar Kerja.

f.  Membuat dan mempelajari RAB (Rencana Anggaran Biaya) dengan
baik.

3.3.5 Administrasi

Sebuah proyek pembangunan dapat terselesaikan dengan baik apabila
didukung oleh tim administrasi dan keuangan proyek yang memiliki beragam
tanggung jawab . Tugas administrasi proyek berlangsung dari tahap persiapan
pelaksanaan pembangunan hingga tahap pemeliharaan dan penyelesaian
kontrak kerja (Pramadana, 2021). Adapun tugas — tugas administrasi proyek
yaitu :

a. Mempersiapkan dan menyediakan semua kebutuhan perlengkapan
administrasi dan alat — alat kantor untuk menunjang kelancaran
proyek.

b. Membuat laporan akutansi proyek dan menyelesaikan perpajakan
serta retribusi.

c. Membantu Project Manager terutama dalam hal keuangan dan
sumberdaya manusia, sehingga kegiatan pelaksanaan proyek dapat
berjalan dengan baik.

e. Menerima dan memproses tagihan dari sub kontraktor jika proyek
yang dikerjakan berskala besar sehingga melakukan pemborongan
kembali kepada kontraktor spesialis sesuai dengan item pekerjaan
yang dikerjakan.

3.3.6 Surveyor

Surveyor mempunyai tujuan untuk melaksanakan kegiatan operasional
survei sesuai dengan gambar yang telah disetujui dan mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan (Pratama, 2021). Tugas surveyor sebagai berikut :
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a. Membantu atau melakukan kegiatan survey dan pengukuran
diantaranya pengukuran topografi lapangan dan melakukan
penyusunan dan penggambaran data-data lapangan.

b. Mencatat dan mengevaluasi hasil pengukuran yang telah dilakukan
sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan melakukan tindak
koreksi dan pencegahannya.

3.3.7 Logistik

Logistik dalam proyek pembangunan memiliki peranan yang sangat
krusial untuk memastikan kelancaran proses pelaksanaan proyek (Mengko,
2015). Berikut adalah tugas-tugas utama bagian logistik di bidang konstruksi:

a. Melakukan survey terkait dengan jumlah dan harga material dari
beberapa supplier toko material yang akan dijadikan sebagai acuan
dalam memilih harga material yang paling murah, namun dapat
memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan.

b. Melakukan pengelolaan gudang yang dilakukan dengan cara
mengatur lokasi tempat penyimpanan material agar nantinya jika
dibutuhkan dapat dengan mudah untuk dicari karena sudah tertata
rapi. Dengan begitu jumlah barang masuk dan barang keluar akan
terkontrol dengan baik.

c. Membuat catatan keluar masuknya barang

d. Melakukan koordinasi pelaksanaan lapangan terkait dengan jenis,
jumlah, jadwal dan alat yang dibutuhkan

@

Mengontrol ketersediaan barang agar selalu terpenuhi.

3.3.8 Drafter

Seorang drafter diakui sebagai individu yang merancang gambar,
bertanggung jawab untuk menghasilkan gambar teknik, termasuk dalam
bidang teknik sipil, arsitektur, mesin, serta desainer bangunan dan interior

(Muhammad, 2022). Berikut tugas — tugas Drafter:

a. Membuat gambar pelaksanaan (Shop Drawing).
b. Menyesuaikan gambar perencana dengan kondisi nyata di lapangan.
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c. Menjelaskan kepada pelaksana lapangan.

3.4 Metode pelaksanaan Proyek
Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun ,Stabat memiliki
beberapa metode pelaksaan yang akan dikerjakan mulai dari tahap awal hingga
akhir yaitu :
3.4.1 Pekerjaan persiapan
Pekerjaan persiapan merupakan semua kegiatan yang perlu dilakukan
sebelum pekerjaan utama dimulai. Pekerjaan persiapan harus direncanakan
sebelum masa pelaksanaan suatu proyek konstruksi, bahkan pekerjaan ini harus
telah disiapkan pada waktu tender proyek dan dijadikan bagian dari penawaran
tender proyek bersangkutan (Hansen, (2017). Hal yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan pekerjaan persiapan adalah Penyiapan Lahan Kerja, Pembuatan
Shop Drawing dan Inspeksi Alat yang akan digunakan.

3.4.2 Pekerjaan Arsitektur

Pekerjaan Arsitektural biasanya meliputi perencanaan, perancangan
desain, perkiraan anggaran, dan pengontrolan pembangunan proyek tersebut.
Arsitek dan kontraktor umumnya saling bekerja sama dalam menangani proyek
pembangunan mulai dari perencanaan hingga tahap finishing atau
penyempurnaan di tahap akhir. Dalam proyek tersebut arsitek bertugas
memantau pekerjaan konstruksi agar hasilnya sesuai dengan perencanaan atau
desain yang telah dibuat dan disepakati bersama owner sebelumnya. Arsitek
juga bertanggung jawab dalam pemilihan material desain interior pada

rancangannya (Haryadi, 2018).

3.4.3 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal

Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal meliputi pemasangan instalasi listrik
pada bangunan ataupun gedung bertingkat tinggi serta melakukan pemasangan
pada berbagai macam mesin yang terdapat pada bangunan mulai dari mesin
pompa di lantai basement, AC, mesin untuk lift, instalasi fire alarm, sound

system, genset, perpipaan hingga instalasi penunjang lainnya.
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3.4.4 Pekerjaan Pemeliharaan

Pekerjaan Pemeliharaan dapat disebut juga dengan masa pemeliharan
yang merupakan jangka waktu untuk melaksanakan kewajiban pemeliharaan
dan memantau hasil pekerjaan serta menjaga agar tidak terjadi kerusakan yang
tidak diinginkan. Pemeliharaan bukanlah waktu untuk menyelesaikan sisa
pekerjaan, tetapi untuk memelihara pekerjaan yang sudah 100% dikerjakan.

3.5 Keterlibatan Mahasiswa dalam Kerja Praktek

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan proyek ini dilaksanakan secara

sistematis dan terstruktur dengan ruang lingkup kegiatan sebagai berikut:

1. Mahasiswa melaksanakan observasi langsung di lokasi proyek
terhadap seluruh tahapan pekerjaan struktur balok, mulai dari tahap
penyediaan alat dan bahan yang akan di gunakan , perakitan balok,
pemasangan tulangan, penyusunan bekisting, proses pengecoran
beton, hingga perawatan beton setelah pengecoran.

2. Mahasiswa mempelajari serta mendokumentasikan setiap proses
pelaksanaan pekerjaan di lapangan, mematuhi prosedur kerja di
proyek, menerapkan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3),serta peraturan yang berlaku di lingkungan proyek. Hasil
pengamatan tersebut disusun dalam bentuk laporan kerja praktek
sebagai bentuk pertanggung jawaban kegiatan.

3. Mahasiswa berkesempatan berdiskusi langsung dengan manager,
mandor, atau engineer di lapangan untuk mendapatkan penjelasan
tentang pelaksanaan pekerjaan dan kendala yang dihadapi.

4.  Kegiatan pengamatan ini dilaksanakan terhitung mulai tanggal 20
Februari 2025 hingga 20 Mei 2025, sehingga mahasiswa memperoleh

pengalaman langsung di lapangan.

3.6.2 Teknis pelaksanaan pengerjaan balok
a. Tahap persiapan
Persiapan awal pekerjaan balok dimulai dengan mempersiapkan
semua peralatan yang dibutuhkan, baik untuk pekerjaan bekisting
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maupun penulangan. Pekerjaan persiapan meliputi:

1). Melakukan pemotongan besi tulangan yang akan dipakai
untuk penulangan balok (D19, D8) Dalam proses ini dilakukan
pemotongan besi tulangan dengan alat Mesin Cutting.
Penggunaan Mesin Cutting ini  membuat pekerjaan
pemotongan tulangan dalam jumlah banyak menjadi lebih
cepat, rapi dan efesien. Pemotongan besi tulangan dipotong
sesuai dengan ukuran yang di butuhan, seperti terlihat pada
Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Pemotongan besi tulangan
(Dokumentasi Proyek, 2025)

2). Proses pembentukan besi tulangan untuk penulangan balok
pada proyek ini dilakukan dengan membengkokkan besi
berdiameter D19 dan D8 sesuai dengan detail pada gambar
kerja. Penggunaan alat ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hasil lengkungan besi tulangan memiliki ketepatan dan presisi
sesuai standar yang ditetapkan dalam pekerjaan struktur beton
bertulang. Proses ini juga dilakukan oleh tenaga kerja terampil
untuk menjamin mutu dan kekuatan elemen struktur. Selama
proses berlangsung, diawasi oleh pengawas teknis untuk
memastikan kesesuaian dengan rencana kerja.Pembengkokan
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besi tulangan dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3.3. Pembengkokan besi tulangan
(Dokumentasi Proyek, 2025)

3). Mempersiapkan bekisting yang akan digunakan untuk balok,
bekisting balok ini sudah di rakit sesuai dengan ukuran balok
yang akan di buat dengan menggunakan triplek dan
kayu.triplek yang digunakan harus memiliki permukaan halus
agar tidak terjadi kecacatan pada beton atau biasa di sebut

beton bunting. dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Gambar 3.4. Bekisting balok (Dokumentasi Proyek, 2025)

b. Tahap Pelaksanaan
Setelah tahap persiapan selesai dilakukan, kemudian dilanjutkan
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dengan tahap pelaksanaan.

1). Pemasangan bekisting bambu
Bekisting bambu pada balok adalah cetakan sementara yang
dibuat dari bambu untuk membentuk dan menahan beton segar
hingga mengeras sesuai dimensi balok yang direncanakan.
Proses pemasangannya dimulai dengan menyiapkan perancah
dari tiang-tiang bambu, kemudian memasang alas (bagian
bawah balok) dari bambu belah yang disusun rapat,
dilanjutkan dengan pemasangan dinding samping sesuai lebar
balok. Semua bagian diikat kuat menggunakan kawat atau
paku, dan diperkuat dengan pengaku diagonal agar tidak goyah
saat pengecoran. Bagian dalam bekisting dilapisi minyak agar
beton mudah untuk dibongkar saat beton sudah mengeras.
Dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Gambar 3.5. Pemasangan bekisting bambu
(Dokumentasi Proyek, 2025)

2). Pemasangan Tulangan
Setelah proses penyambungan tulangan selesai, pemasangan
sengkang dapat segera dilakukan. Pada pekerjaan ini,
digunakan tulangan sengkang berdiameter 8 mm dengan jarak
antar sengkang 10 cm sesuai dengan spesifikasi gambar kerja.

Sengkang dipasang mengelilingi tulangan longitudinal dan
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dikaitkan secara manual menggunakan kawat bendrat. Seperti
terlihat pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6. Pemasangan Tulangan
(Dokumentasi Proyek, 2025)

3). Pemasangan Tulangan Sengkang
Tulangan sengkang adalah batang baja yang dibentuk seperti
persegi fungsinya sangat penting dalam struktur balok karena
membantu menahan gaya geser dan menjaga posisi tulangan
utama tetap stabil selama pengecoran.Tulangan sengkang
dapat dilihat pada gambar 3.7.

Gambar 3.7. Pemasangan Tulangan Sengkang
(Dokumentasi Proyek, 2025)
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4).  Proses pemasangan bekisting balok

Pemasangan bekesting balok dilaksanakan apabila

pelaksanaan pembesian tulangan telah selesai dilaksanakan.

Pemasangan bekisting lakukan secara teliti agar bekisting

dapat tegak mengikuti jajaran tulangan jarak antara tulangan

dengan bekisting sekitar 5cm. Berikut ini adalah uraian
mengenai proses pembuatan bekesting balok:

a)  Bersihkan area balok sebelum memasang bekisting.

b)  Kemudian ukur sesuai ketentuan dari tulangan terluar
balok,masing-masing dari ke empat sisinya untuk
pemasangan bekesting.

c)  Rakit bekesting sesuai dengan dimensinya.

Dapat di lihat seperti Gambar 3.8.

Gambar 3.8. Perakitan bekisting (Dokumentasi Proyek, 2025)

5)  Pengecoran
Pengecoran di proyek pembangunan Rumah sakit Esmun ini
merupakan pengecoran in-situ. Pengecoran in-situ adalah
metode pengecoran beton di mana campuran beton dibuat dan
dituangkan langsung ke dalam bekisting di lokasi proyek
konstruksi (Firmansyah, 2024). Beton segar diaduk di tempat
(menggunakan molen atau alat pencampur lainnya), kemudian
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segera dituangkan ke dalam cetakan (bekisting) yang telah
dipasang sebelumnya. Mutu beton yang di gunakan pada
proyek ini adalah k-350. seperti terlihat pada Gambar 3.9.

Gambar 3.9. Pengecoran (Dokumentasi Proyek, 2025)

6). Pembongkaran bekisting
Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun,
pembongkaran bekisting balok dilakukan setelah 48 jam
setelah pengecoran. Setelah dipastikan bahwa beton balok
telah mencapai kekuatan awal yang memadai, bekisting dibuka
secara hati-hati untuk menghindari kerusakan pada permukaan
balok, Seperti terlihat pada gambar 3.10.

Gambar 3.10. Pembongkaran bekisting
(Dokumentasi Proyek, 2025)
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7). Tahap perawatan

Pekerjaan perawatan ini dilakukan sampai beton mencapai 7
hari. Perawatan beton dilaksanakan dengan cara menyiram
balok dengan air, hal ini bertujuan agar kadar air di dalam
beton tetap stabil dan keadaan beton tidak mengering, biasanya
proses ini dinamakan curing. Setelah dilakukan mencapai 7
hari maka beton balok akan di finishing dengan cara di plester
untuk menghindari pertumbuhan lumut yang berkemungkinan
dapat merusak struktur beton. Beton yang sudah jadi Dapat di
lihat Gambar 3.11.

Gambar 3.11 Balok yang sudah jadi
(Dokumentasi Proyek, 2025)
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Kegiatan yang Diikuti Selama Kerja Praktek

Selama pelaksanaan kerja praktek, penulis mengikuti berbagai kegiatan yang

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan struktur pada proyek konstruksi. Kegiatan

utama yang diikuti meliputi pengamatan dan pendampingan dalam pekerjaan

struktur balok, kolom, dan plat lantai. Penulis terlibat dalam proses pengukuran dan

pemasangan bekisting, perakitan dan pemasangan tulangan, serta pelaksanaan

pengecoran beton. Namun disini akan dijelaskan hanya mengenai balok saja

mengingat terbatasnya ruang lingkup kerja praktek.

4.1.1 Pengertian Balok

Balok adalah salah satu elemen struktur horizontal dalam konstruksi

bangunan yang berfungsi untuk menyalurkan beban dari lantai, atap, atau

elemen struktural lainnya ke kolom atau dinding penyangga di bawahnya.

Dalam sistem struktur, balok memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan

dan kekakuan bangunan terhadap beban vertikal maupun horizontal. Balok

induk adalah balok utama yang bertumpu langsung pada kolom dan balok yang

menghubungkan kolom dengan kolom lainnya. Balok induk juga berguna

untuk memperkecil tebal pelat dan mengurangi besarnya lendutan yang terjadi.

Balok induk direncanakan berdasarkan gaya maksimum yang bekerja pada

balok yang dimensi sama. Berikut ada spesifikasi material balok yang

digunakan:
Tulangan(total)
Sengkang
Bekisting
Jenis tulangan
Mutu beton(fc”)

Volume
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4.1.2 Perhitungan Tulangan Balok Induk LT 2

Data-data :

Mutu Beton (Fc") : 35 Mpa

Mutu BaJa (Fy) : 420 Mpa

Tulangan Tumpuan 116 D19

Tulangan Lapangan 116 D19

Ukuran Rencana Balok : 1000 x 800 mm

Diameter Sengkang : D8-120 mm

Selimut Beton 140 mm

DL : 4,45 KN/m2

LL : 2,87 KN/m2

Qu : 9,932 KN/m?2

Mu- : 79,456 KN.m

Vu- : 39,728 kN

p 10,85

Es : 200.000 Mpa

ec : 0,003

Gambar 4.1. Detail balok LT2 (Dokumen Proyek)
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A. Tulangan Tumpuan

1) Rasio Tulangan (p) pb =

085X B X F'c ( 600 )
Fy 600 + Fy

_ 085x%x0,85x%x35 o ( 600 )
B 420 600 + 420

0,035

pmax 0,75 X pb

0,75x 0,035

0,026

= 05%Xpb

©
|

0,5x 0,035

0,018
Fy
0,85 X F c

420
0,85 x 35

=14,117
2) Koefisien Perlawanan (R1)
R1

pXFyx(1—-05x%xpxm)
0,0175 x 420 x( 1- 0,5x 0,0175 x 14,117)
6,44

Mu—
@

Mn =

79,456
0,8

99320000 N mm

=99,32 kKN.m
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b2 = =2
R1

99320000
6,44

15422360,2 N mm

| =
dperlu b2
B
_ 15422360,2
B 800
= 138,84 mm
d' = S beton +Dsengkang+( % Dtulpokok)
=40+ 8 +( % 19)
=57,5mm
d = s. Beton +Dsengkang+Dpokok+(1/2 s. beton )
=40 + 8+ 19+(1/2 40)
=87 mm
3) Perhitungan tinggi efektif (d)
ddesask =H -d'
=1000-42,5
=942,5 mm
Dtarik = H-d
=1000 - 64.5
=913 mm

4) Perhitungan Tulangan Desak

Kontrol perencanaan tulangan

Cb - (ec.Es.ddesak)
(ec.Es+Fy)

_ (0,003.200000.942,5)
(0,003.200000.+420)

= 554,41
amax =0,75.p.Cb
=0,75. 0,85. 554,41
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= 351,95
Mn = 0,85.F'c.a.B.(ddesak - 0,5a)
99320000 = 0,85x 35xax 800 (942,5-0,5a)
99320000 = 23800 a (942,5 - 0,5a)
99320000 = 22431500a - 11900 a2
99320000 - 22431500a _ 11900 a2
11900 11900 11900

8346,2 =1885 a-1a?
0=-8346,2 + 1885 a

Rumus akar persamaan kuadrat (rumus ABC) kalkulator online

al =444
a2 =1880,5
apakai =4,44
Tulangan Tunggal
R2 =yR1

=0,5x 6,44 = 3,24 Mpa
M1 = R2.bd?
= 3,24 x 15422360,2

= 49660000 N mm

M2 =Mn - My
= 99320000 - 49660000
= 49660000 N mm

Luas tulangan desak perlu(As’)

g = M2 _ (49660000)
(fy(d desak—dr) (420 (942,5+57,5)

=133, 60 mm?
Luas tulangan (As Tul) = (7/4 ). D?

= 283,5 mm?
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Jumlah tulangan perlu (n) n=

As' ada

5) Perhitungan tulangan tarik

As/ _ 133,60
As Tul 283,5

=0,47=2btg

=n.Astul
=2x2835
= 567,05 mm?

Luas tulangan perlu (As') pperlu=vyXp

As

As ada

6) Kontrol Momen Tersedia (Mg’)

=0,5x0,018
=0,0088

=B xdtarikx p-a2
=800 x913 x 0,0088 - 1880,5
= 4559,348866

= (n/4).D?
= (3,14 /4). 192
= 283,385
=n.AsD
= 283,385 x 16
=4534,16

As' ada (desak) =566,77

As ada (tarik)

Cc

Cs

Ts

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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=4534,16

=0,85. F'c.c. Bbalok
=0,85.35.C.800

=23800C

= As'ada(desak) . éc . Es (c-d'Ic)
= 340062 (c.d'/c)

= As ada(tarik) . Fy

=1904347,2 Mpa
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Cc+Cs—-Ts=0

23800 c+ 340062 (c.d'/c) -1904347,2 =
23800 c2+ 340062 c -19553565 -1904347,2 ¢ =
23800 c*  -15642852 ¢ -19553565 =

o O o o

1 c? -65,72 ¢ -821,57 =

Rumus akar persamaan kuadrat (rumus ABC) kalkulator online
Cl =76

C2 =-10,74379123
C pakai =76
fs'=ec . Es (c-d'/c)
=0,003.200000(76-57,5/76)
=148,84
Karena Fs'<Fy , maka Fs' = 148,84 Mpa
a=0,85.c
=0,85.76
=64,99 mm
Mg=(0,85.F'c.a.Bbalok(ddesak-a/2)) + (As ada desak.Fs'.ddesak)
=(0,85.35.64,99.800(942,5-64,99/2)+(566,77.148,84.942,5)
Mg=1487269707 Nmm
0,8Mg=0,8. 1487269707
=1189815766 Nmm
=1189,815766 KNm
0,8.Mg>Mu
Karena 1189,815766 > 79,46 ,maka aman.
padal=As ada tarik/Bbalok.ddesak
=4534,16/800.942,5
=0,006013475
pada2=As' ada desak/Bbalok.ddesak
=566,77/800.942,5
=0,000751684
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padal - pada2 = 0,006013475. 0,000751684

=0,00526179

0,00526179<pmax, Maka aman.

7. Kontrol Momen Tersedia (Mg+)
As' ada (desak)= 566,77mm?2
As ada (tarik)= 4534,16mmz2
Cc=0,85. F'c.c. Bbalok
=0,85.35.76.800
=23800c
Cs=As' ada(desak) . €c . Es (c-d'/c)

=566,77.0,003.200000(76-57,5/76)

=2720496(c.d'/c)

Ts=As ada(tarik) . Fy
=4534,16.420
=238043,4 Mpa

Cc+Cs—-Ts=0
23800 c+ 2720496 (c.d/c)
23800 cz+ 2720496 c
23800 c2+ 24824526 c

-238043,4
-236683152
-236683152

Rumus akar persamaan kuadrat (rumus ABC)

C1=60,38447057 mm
C2=-164,6892017mm
Pakai c=60,38447057 mm
fs'=ec . Es (c-d'/c)

=0,003.200000(60,38447057 - 57,5/60,38447057

=264,4606718

Karena Fs'<Fy , maka Fs' 264,4606718 Mpa

a=0,85c
=0,85. 60,38447057
=51,32679999 mm

-238043 ¢ = O

Mg+=(0,85.F'c.a.Bbalok(dtarik-a/2) + (As ada tarik.Fs'.dtarik)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

47

Document Accepted 30/7/25

Access From (repository.uma.ac.id)30/7/25



Emmanuel Jordan Simanjorang - LKP Pengamatan Konstruksi Proyek Pembangunan Rumah Sakit .....

=(0,85.35. 51,32679999.800(913-51,32679999/2))+( 4534,16.
264,4606718.913
=2178735418 Nmm
0,8Mg+ =0,8. 2178735418
=1742,988334 KNm
0,8Mg+ > Mu*
1742,988334 > 79,46,maka aman.

B. Tulangan Lapangan
1. Kontrol Perencanaan Tulangan
Mn = Mu*/¢p
=79,456/ 0,8
= 99,32 KNm

= 99320000 Nmm

Cb = (ec.Es.ddesak)
(ec.Es+Fy)

_ (0,003.200000.942,5)
(0,003.200000.4420)

=554,4117647

amax =0,75.8.Cb
=0,75.0,85.554,4117647

=351,9524685
Mn = 0,85.F'c.a.b.(ddesak-a/2)
99320000 = 22431500 a - 11900 a2
8346,2185 = 1885 a - 1 a2
0 = -8346,2185 + 1885 a -1 a?

Rumus akar persamaan kuadrat (rumus ABC)
al =4,44 mm

a2 =1880,56 mm

a pakai = 4,44 mm

48
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/7/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/7/25



Emmanuel Jordan Simanjorang - LKP Pengamatan Konstruksi Proyek Pembangunan Rumah Sakit .....

Tulangan Tunggal
2. Perhitungan Tulangan Desak

Luas Tulangan Desak Perlu

Ro= yR1
=05.6,44
=3,242N

M1 = Ra.bd?

= 3,242 . 15422360,2
= 49660000 N mm
Mz = Mn - M
=99320000- 49660000
= 49660000 N mm

Luas Tulangan Desak Perlu (As')
As' = M2/(Fy.ddesak)
= 49660000/(420. 942,5)
=125,4515599
Luas tulangan (As D)= n/4.D2
=3,14/4.192
=283,385
Jumlah tulangan perlu (n)
n=As/As D
=125,4515599/283,385
=0,442689486 = 2 btg
Asada=n.AsD
=2 . 283,385
=566,77 mm?
Maka,tulangan desak adalah 2D19

3. Perhitungan Tulangan Tarik
Luas Tulangan Tarik (As)
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As=p perlu.b.dtarik
=0,0088.800. 913
=4559,348866 mm?

Jumlah tulangan perlu (n)

n=As/As D

=4559,348866/283,385
=16,08888567 = 16 Batang

Asada=n.AsD

=16,08888567. 283,385
=4534,16 mm?
Maka,tulangan tarik adalah 16D19

4. Kontrol Momen Tersedia (Mn)
a=4,44 mm
Mn=0,85.F'c.a.Bbalok(ddesak-a/2)
=0,85.35.4,44.800(942,5-4,44/2)
=99320000 Nmm
0,8Mn=0,8. 99320000
= 79456000 Nmm
0,8Mn > Mu+
79456000 > 79,456 Maka aman

4.2 Pembahasan pengerjaan balok
4.2.1. Tinjauan Terhadap Standar Desain (SNI 2847-2019)

Perhitungan struktur balok induk dalam laporan ini mengacu pada
ketentuan yang tercantum dalam SNI 2847:2019, yaitu standar nasional
Indonesia mengenai Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan
Gedung. Pada perhitungan tulangan, digunakan metode untuk
menentukan luas tulangan minimum (pmin), kedalaman efektif (d), dan
momen nominal (Mn) sesuai dengan rumus-rumus yang tercantum dalam

pasal-pasal standar tersebut. Dengan demikian, seluruh tahapan analisis
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dapat dinyatakan telah memenuhi standar yang berlaku dan dapat
dipertanggungjawabkan secara teknis.

4.2.2 Efeisiensi Pelaksanaan Pekerjaan Balok Di lapangan

Pelaksanaan pekerjaan balok di lapangan dilakukan melalui
beberapa tahapan, mulai dari pemotongan dan pembengkokan besi
tulangan, perakitan tulangan, pemasangan bekisting, hingga pengecoran
beton. Proses ini membutuhkan ketelitian tinggi agar hasil akhir sesuai
dengan gambar kerja dan standar mutu. Penggunaan alat bantu sederhana
seperti mesin pemotong (cutting), alat penekuk besi manual, dan
scaffolding memberikan efisiensi waktu sekaligus menjaga kualitas
pekerjaan. Selain itu, pemasangan bekisting yang tepat dengan
penggunaan plywood yang halus juga meminimalkan cacat pada
permukaan beton, seperti beton melepuh atau retak halus.

4.2.3 Kendala dan pengendalian mutu dilapangan

Selama proses pengecoran, salah satu tantangan utama adalah
menjaga mutu beton tetap sesuai rencana (fc' = 35 MPa). Hal ini dikontrol
melalui pengujian slump beton segar, serta penyiraman (curing) selama
minimal 7 hari setelah pengecoran. Keterbatasan lain yang ditemukan di
lapangan adalah keterlambatan akibat faktor cuaca, koordinasi
antarpekerja, atau ketidaksesuaian antara kondisi lapangan dengan
gambar rencana. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan komunikasi
yang aktif antara pelaksana lapangan, pengawas, dan drafter, serta
penyesuaian teknis tanpa menyimpang dari spesifikasi desain.

Pengendalian mutu dilakukan melalui pengecekan berkala.

4.2.3 Kesesuain hasil di lapangan dengan di teori

Secara umum, hasil pekerjaan balok di lapangan sesuai dengan
teori struktur yang dipelajari di kampus. Proses perakitan tulangan
mengikuti prinsip penempatan tulangan tarik di bagian bawah dan tekan
di bagian atas, serta pemasangan sengkang untuk menahan gaya geser.
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Perhitungan kapasitas momen lentur yang dilakukan menunjukkan
bahwa tulangan yang digunakan memiliki kekuatan cukup untuk
menahan beban rencana. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
struktural yang berbasis teori kampus memang dapat diterapkan secara
nyata di lapangan, dengan penyesuaian metode pelaksanaan yang
mempertimbangkan efisiensi, keselamatan kerja, dan kondisi aktual

proyek.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksankan kerja praktek yang berlangsung selama tiga bulan,
banyak sekali manfaat dan pembelajaran yang dapat diperoleh dalam bidang teknik
sipil, baik yang menyangkut teknis dilapangan maupun manajemen proyek.
Pengalaman ini dapat melengkapi pengetahuan yang didapatkan di bangku
perkulihaan Selama melaksanakan kerja praktik di pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Umum Eshmun ada banyak masukan mengenai metode pelaksanaan
pembangunan dilapangan, menghadapi permasalahaan yang sering muncul, dan

pemecahaan masalah yang efektif.

5.2 Saran

Dalam pelaksanaan Pembangunan Rumah Sakit Umum Eshmun ada banyak
yang ditemui permasalahan— permasalahaan yang terjadi diluar dugaan sehingga
mengakibatkan adanya keterlambatan pekerjaan. untuk itu pada kesempatan ini,
kiranya penulis dapat memberikan saran — saran yang mungkin dapat bermanfaat
bagi pihak yang bersangkutan.

1.  Pengawas lapangan mampu mengambil tindakan yang tegas terhadap
pihak — pihak yang kurang serius dalam mengerjakan tugasnya masing —
masing Dalam Setiap pekerjaan harus dipersiapkan dengan matang.

2. Sebelum melaksanakan pekerjaan terlebih dahulu mempelajari dan
mempersiapkan gambar-gambar kerja, urutan-urutan teknis pelaksanaan,
rencana kerja, alat-alat kerja, serta material bangunan yang dibutuhkan,
hal ini dilakukan, untuk mengurangi kesalahan teknis pelaksanaan dan
tidak menghambat proses pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan

time schedule dan perencanaan.
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